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Abstract 
In Indonesian literature, two distinct regional works share the same name: pantun. These are 
the Indonesian pantun and the Sundanese pantun. Despite their shared nomenclature, the 
survival of these two forms has diverged significantly: Indonesian pantun thrives, while 
Sundanese pantun is nearly extinct. This study aims to describe several aspects suspected to be 
the cause of the inequality in survival between Indonesian and Sundanese pantun. Employing 
a qualitative descriptive method with purposive sampling, data on both pantun types were 
gathered, analyzed, and discussed using relevant theories related to each form. The research 
found that the differences stem from variations in type, structure, function, teaching methods, 
teaching materials, and everyday usage. Indonesian pantun is a form of bound poetry with a 
simple structure, serves various non-ritual functions, is taught across all schools in Indonesia, 
and is actively practiced in daily life. In contrast, Sundanese pantun blends prose and poetry, 
possesses a complex structure, is tied to specific rituals, is only taught in senior high schools in 
West Java, and is no longer part of everyday life. Consequently, many Sundanese people are 
unfamiliar with it. The study highlights how these contrasting factors have contributed to the 
divergent fates of the two pantuns. 
 
Abstrak 
Dalam kesusastraan Indonesia, terdapat dua karya daerah yang memiliki nama yang sama, 
yaitu pantun. Pantun Indonesia dan pantun Sunda. Meskipun memiliki nama yang sama, 
kedua karya ini memiliki perbedaan yang cukup signifikan dalam hal keberlangsungan hidup. 
Pantun Indonesia tumbuh subur, sedangkan pantun Sunda hampir punah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan beberapa aspek yang diduga menjadi penyebab terjadinya 
ketimpangan eksistensi antara pantun Indonesia dengan pantun Sunda. Dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan purposive sampling, data mengenai kedua jenis pantun 
tersebut dikumpulkan, dianalisis, dan didiskusikan melalui teori-teori yang relevan; yaitu teori 
terkait pantun Indonesia dan pantun Sunda. Penelitian ini menemukan bahwa perbedaan 
tersebut bersumber dari variasi jenis, struktur, fungsi, metode pengajaran, materi pengajaran, 
dan penggunaan sehari-hari. Pantun Indonesia merupakan puisi terikat dengan struktur 
sederhana, memiliki berbagai fungsi nonritual, diajarkan di seluruh sekolah di Indonesia, dan 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, pantun Sunda memadukan prosa dan 
puisi, memiliki struktur yang kompleks, terikat pada ritual tertentu, hanya diajarkan di sekolah 
menengah atas di Jawa Barat, dan tidak lagi menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 
Banyak masyarakat Sunda yang tidak mengenalnya. Penelitian ini menyoroti bagaimana 
faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap perbedaan nasib kedua pantun tersebut. 
 
© 2025 The Author(s). Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya by Universitas Mulawarman 

 
How to cite this article with APA style 7th ed. 
Rusyana, E., & Rohmah, R. U. N. (2025). Pantun: Satu nama beda nasib. Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 8(4), 
969–982. https://doi.org/10.30872/diglosia.v8i4.1263 
  



Enang Rusyana & Raden Utami Nur Rohmah 

Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 
Vol. 8 No. 4 (2025) pp. 969—982 

970 

A. Pendahuluan 
 
 Dalam khazanah kesusastraan Nusantara, terdapat dua karya sastra dari dua daerah yang 
berbeda namun bernama sama, yaitu pantun. Pertama, pantun dalam karya sastra Melayu 
(selanjutnya disebut Indonesia); ke dua, pantun dalam karya sastra Sunda. Walaupun sama-sama 
bernama pantun, namun nasib dari kedua karya itu berbeda sekali. Pantun dalam sastra Indonesia 
bernasib sangat baik, dalam arti terjamin keberlangsungan hidupnya. Pantun dalam karya sastra 
Sunda bernasib sangat miris, dalam arti keberlangsungan hidupnya tidak terjamin bahkan hampir 
punah (Koswara et al., 2014; Rusyana & Rohmah, 2024).  
 Pantun dalam karya sastra Indonesia sangat dikenal oleh semua siswa di berbagai level 
pendidikan dan masyarakat Indonesia. Dalam komunikasi kehidupan sehari-hari, masyarakat dari 
berbagai kalangan sudah terbiasa menggunakan pantun. Dalam berbagai kegiatan baik formal, 
nonformal, maupun informal, pantun senantiasa berkumandang. Bahkan, para pejabat negara, 
sudah terbiasa menyisipkan pantun dalam sambutan resmi pidatonya dan tidak sungkan-sungkan 
meminta audiensnya mengucapkan kata “cakep” pada setiap baris pantun yang diucapkannya. 
Tulisan tentang pantun Indonesia, baik dalam karya tulis populer maupun karya tulis ilmiah, 
sangat mudah ditemukan. Ketika kata “pantun Indonesia/Melayu” atau 
“pengajaran/pembelajaran pantun Indonesia/Melayu” ditelusuri pada Crossref, Google Scholar, 
dan Publish or Perish pada rentang penerbitan tahun 2020—2024, ditemukan dengan cepat lebih 
dari 76 artikel. Artikel-artikel itu di antaranya membahas tentang penyusunan materi pembelajaran 
pantun, strategi pembelajaran pantun, dan praktik penggunaan pantun. 
 Kondisi itu berbanding terbalik dengan pantun dalam karya sastra Sunda. Sebagian besar 
masyarakat Sunda tidak mengenal pantun Sunda. Ketika mereka diminta menjelaskan pantun 
Sunda, mereka menjelaskannya dengan pengertian pantun Indonesia namun menggunakan bahasa 
Sunda (Rusyana & Nur Rohmah, 2024). Padahal yang dijelaskan mereka itu, dalam konteks sastra 
Sunda, mengacu pada karya sastra Sunda lainnya yang bernama sisindiran (Panitia Kamus 
Lembaga Basa & Sastra Sunda, 1983; Iskandarwassid, 2019). Struktur pantun dalam kesusastraan 
Indonesia itu mirip/sama dengan struktur sisindiran dalam kesusastraan Sunda. Masyarakat yang 
mengetahui karya sastra Sunda pantun hanyalah dosen dan mahasiswa tingkat akhir pada program 
studi Pendidikan Bahasa Sunda UPI dan Sastra Sunda Universitas Padjadjaran, serta siswa SMA 
kelas 12 di Jawa Barat. Walaupun demikian, tulisan ilmiah berupa kajian pantun Sunda cukup 
mudah ditemukan, misal pendokumentasian pantun Baduy melalui penulisan dan rekaman audio 
(Van Zanten, 2017); perancangan karakter melalui cerita pantun (Permana, 2020); orang Sunda 
perantau berdasarkan carita pantun (Purnama, 2020); pantun Pajajaran Bogor dalam upacara adat 
(Narawati et al., 2021); transformasi pertunjukan pantun Sunda (Pitriyana, 2021); hermeneutika 
kidung pantun Sunda (Wiradiredja, 2021); Carita pantun Sunda Lutung Kasarung: ulikan struktur, 
motif, semiotik, jeung intertekstual (Puspita, 2022); optimalisasi tradisi lisan carita pantun 
(Firmansyah, 2022); dan optimalisasi tradisi mantun (Firmansyah et al., 2023). Hal yang berbeda 
terjadi, ketika ditelusuri dengan kalimat pencarian “pengajaran/pembelajaran pantun Sunda”, 
baik pada Crossref, Google Scholar, maupun Publish or Perish, tidak ditemukan satu pun artikel 
atau buku terkait dengan hal tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa pantun Sunda hanya eksis di 
dalam tulisan ilmiah saja, tetapi tidak atau kurang dikenal di dalam kehidupan sehari-hari dan 
dalam pengajaran di sekolah-sekolah, terutama di SD dan SMP. Padahal, pada Pelajaran Bahasa 
Sunda di SMA kelas XII terdapat pokok bahasan carita pantun. 
 Penelusuran terhadap hasil penelitian dan publikasi perbandingan pantun Indonesia dengan 
pantun Sunda belum ditemukan sampai dengan saat artikel ini ditulis. Penelusuran tentang hal itu 
dilakukan sebelum dan selama penelitian ini berlangsung. Penelusuran menggunakan bantuan 
mesin pencari Crossref, Google Scholar, dan Publish or Perish. Oleh karena itu, penelitian ini layak 
dilakukan untuk mengisi kekosongan informasi.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan beberapa aspek yang diduga menjadi 
penyebab terjadinya ketimpangan eksistensi antara pantun Indonesia dengan pantun Sunda. 
Aspek-aspek yang diduga menjadi penyebab ketimpangan tersebut diinventarisasi menggunakan 
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analisis struktural semiotik menurut Pradopo, yaitu berpusat pada unsur intrinsik kedua karya. 
Dengan demikian, penjelasan tentang ketimpangan kondisi tersebut tidak hanya berdasarkan pada 
asumsi yang belum tentu dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi salah satu informasi untuk pihak-pihak yang berminat atau yang 
melakukan penelitian pemetaan sastra. Pemetaan sastra yang dimaksud adalah upaya memetakan 
khazanah sastra (mapping the wealth of literature) yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat 
tutur bahasa daerah pada wilayah tertentu yang ada di Indonesia (Tim Pemetaan Sastra, 2020) 
  
 
B. Metode 
 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif menurut Sugiyono. Penentuan 
sampel menggunakan purposive sampling (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data 
menggunakan studi kepustakaan (library research). Peneliti merangkum berbagai informasi yang 
diperlukan, yaitu dokumentasi eksistensi kedua sastra di dalam kehidupan sehari-hari, dalam 
pengajaran bahasa Indonesia dan Sunda di SD, SMP, dan SMA, dan artikel jurnal atau buku yang 
berkaitan dengan tema tulisan. Peneliti memusatkan perhatian pada tiga aspek yang diperkirakan 
menjadi penyebab ketimpangan kondisi kedua karya sastra pantun, yaitu karya sastranya sendiri, 
pembelajarannya di sekolah, dan pemanfaatannya pada kehidupan sehari-hari masyarakatnya. 
Kedua karya sastra dibandingkan menggunakan teknik analisis struktur internal. Pembelajaran 
kedua sastra tersebut ditelusuri berdasarkan kurikulum pembelajaran masing-masing. 
Pemanfaatan kedua karya tersebut ditelusuri berdasarkan artikel yang menjelaskan tentang 
pemanfaatan pantun Indonesia dan pantun Sunda. 
 Contoh pantun Indonesia yang dijadikan sampel penelitian adalah naskah pantun Indonesia 
yang real diajarkan di sekolah, yaitu di SMK Negeri 23 Jakarta. Contoh pantun Sunda yang 
dijadikan sampel penelitian adalah sinopsis pantun paling dikenal pada buku pelajaran bahasa 
Sunda SMA, yaitu Lutung Kasarung, Ciung Wanara, dan Mundinglaya di Kusumah. Selanjutnya. 
Sampel pantun Indonesia dan pantun Sunda tersebut dianalisis berdasarkan struktur internalnya, 
pembelajarannya, dan penggunaannya di tengah-tengah masyarakat. Hasil analisis tersebut 
dibahas menggunakan referensi yang relevan dan hasilnya disimpulkan.  
  
 
C. Pembahasan 
 
 Tujuan pengajaran sastra adalah agar subjek didik memiliki pemahaman dan kemampuan 
apresiasi terhadap karya sastra yang dipelajarinya (Rusyana et al., 2024). Selain itu, tujuan 
pengajaran sastra juga sebagai hiburan, renungan, bahasan pelajaran, media komunikasi simbolik, 
dan sebagai pembuka paradigma berpikir (Emzir & Rohman, 2016). Berdasarkan kedua pendapat 
di atas, untuk dapat memahami eksistensi sebuah karya sastra maka dapat ditelusuri melalui: (1) 
karya sastra itu sendiri, (2) pembelajarannya, dan 3) penikmatannya. Apabila dikaitkan dengan 
tema penelitian ini, maka menjadi: (1) pantun, (2) pembelajaran pantun, dan (3) penikmatan 
pantun. 

 
1. Pantun 
 
a. Pantun Indonesia 
 
 Pantun dalam sastra Indonesia termasuk ke dalam puisi lama (Sung & Hussein, 2020; Zaidin 
& Halim, 2023). Terkait dengan asal-muasal pantun, terdapat setidaknya dua pendapat. Pendapat 
pertama menyatakan bahwa pantun berasal dari puisi tradisional Melayu (Halim, 2015; Sung & 
Hussein, 2020). Pendapat ke dua menyatakan bahwa pantun berasal dari Jawa (Fang, 2011). 
Terlepas dari mana asal-usulnya, yang jelas pantun masih eksis dengan baik sampai dengan saat 
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ini seperti yang terdapat di antaranya pada artikel tentang penampilan solo gitar pada sedekah 
bumi (Andari & Suharto, 2020); tradisi pernikahan (Falentina, 2020); pada penerbangan Citilink 
(Yustisiani, 2020); media pendidikan karakter (Wardana & Wardana, 2021); sebagai media 
pengalih terhadap kecanduan anak terhadap gadget (Maemunah et al., 2022); dan sebagai ekspresi 
estetik bangsa Indonesia (Andayani, 2024). Karya sastra yang berstruktur pantun ternyata terdapat 
di beberapa tempat dengan nama yang berbeda, seperti patuntun (Minangkabau), sisindiran atau 
susualan (Sunda), dan umpasa (Batak) (Maulina, 2012). Penamaan di daerah lainnya adalah seperti 
panton (Ambon), pantong (Sri Lanka dan Sulawesi), wangsalan (Jawa), wewangsalan (Bali), peparikan 
(Jawa), paparegan (Madura) (Murti, 2017). 
 Berdasarkan strukturnya, pantun terikat atas jumlah baris dan umumnya berjumlah 4 baris: 
baris pertama dan ke dua berupa sampiran, baris ke tiga dan ke empat berupa isi; jumlah suku kata 
tiap baris umumnya 8-12 suku kata; vokal akhir tiap baris (rima) berformasi a-b-a-b atau a-a-a - a; 
(Widya, 2008; Maulina, 2012; Murti, 2017; Leoni, 2019; Sumaryanto, 2019; Trisnawati, 2019; 
Mu’jizah, 2022) Berdasarkan isinya, pantun terdiri atas pantun jenaka, pantun perkenalan, pantun 
berkasih-kasihan, pantun nasihat, pantun agama, dan pantun bersuka cita (Gani, 2007); pantun 
remaja atau pantun dewasa dan pantun orang tua (Kosasih, 2013). Berikut ini dua contoh pantun 
Indonesia yang diajarkan oleh Maulana Husada, S.Pd. di SMK Negeri 23 Jakarta ketika 
menggunakan Kurikulum 2013.  

 
Di sini gurun di sana gurun (baris pertama, sampiran, 10 suku kata, berakhiran fonem u) 
Gurun pasir aduh panasnya   (baris ke dua, sampiran, 9 suku kata, berakhiran fonem a) 
Daripada kita melamun (baris ke tiga, isi, 9 suku kata, berakhiran fonem u) 
Mari kita nyanyi bersama (bari ke empat, isi, 9 suku kata, berakhiran fonem a) 
 
Ayam hitam telurnya putih (baris pertama, sampiran, 9 suku kata, berakhiran fonem i) 
Mencari makan di pinggir kali (baris ke dua, sampiran, 10 suku kata, berakhiran fonem i) 
Orang hitam giginya putih (baris ke tiga, isi, 9 suku kata, berakhiran fonem 1) 
Kalau tertawa manis sekali (bari ke empat, isi, 10 suku kata, berakhiran fonem i)  
(Husada, n.d.) 

 
 Pantun bait pertama merupakan contoh pantun muda-mudi (remaja atau dewasa) dengan 
rima a-b-a-b. Artinya: fonem vokal akhir baris pertama diulang pada akhir baris ke tiga, fonem 
vokal akhir baris ke dua diulang pada akhir baris ke empat. Pantun bait ke dua merupakan contoh 
pantun jenaka dengan rima a-a-a-a. Artinya: fonem vokal akhir baris pertama diulang pada akhir 
baris ke tiga, fonem vokal akhir baris ke dua diulang pada akhir baris ke empat. Dari sisi 
strukturnya, kedua bait pantun itu memiliki struktur yang hampir sama, namun berbeda rimanya. 
 Struktur pantun Indonesia itu sederhana, hanya terdiri atas empat baris, setiap barisnya terdiri 
atas delapan sampai dengan dua belas suku kata, dan fonem vokal akhir suku katanya berima a-b-
a-b atau a-a-a-a. Struktur itu merupakan patron atau slot, sementara isinya atau kalimat-kalimat 
pengisinya (filler) dapat dibuat atau disusun sendiri oleh pengguna sesuai dengan kebutuhannya. 
Dengan kemudahannya itu, dan fungsinya yang dapat menghibur atau menyemarakkan suasana, 
eksistensi pantun Indonesia sangat terasa dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

 
b. Pantun Sunda 
 
 Pantun Sunda adalah sastra lisan berupa cerita yang panjang tentang kehidupan raja-raja pada 
jaman kerajaan Pajajaran. Cerita pantun disebut juga sebagai mitologi Pajajaran. Bahasan tentang 
carita pantun sudah ditemukan pada naskah kuna Siksa Kanda Ng Karesian (1440 Saka; 1518). 
Dengan demikian, pantun merupakan karya sastra Sunda lama. Cerita pantun dilisankan dalam 
bentuk puisi, deskripsi, narasi, dialog, dan monolog yang disampaikan oleh seorang juru pantun. 
Juru pantun bercerita, bernyanyi, bermonolog, dan berdialog sambil memetik alat musik 
tradisional Sunda yang disebut kacapi untuk mengiringi ceritanya. Alur cerita pada cerita pantun 
hanya terdapat dua versi, pertama versi ngaleunjeur (lurus), ke dua versi simpay (kembali). Alur 
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lurus berarti tokoh utama setelah berangkat dari kerajaan asal, tidak kembali lagi karena terus 
memimpin di daerah baru. Alur simpay berarti tokoh utama setelah melanglangbuana dan 
mengalami berbagai cobaan dan rintangan kembali lagi ke kerajaan dengan kepribadian yang jauh 
lebih baik. Umumnya juru pantun adalah tunanetra, mungkin hal itu berkaitan dengan konsentrasi 
yang sangat diperlukan agar dapat menghafal keseluruhan cerita yang didengar, dipentaskan 
sambil memetik kecapi, dan dilestarikan secara lisan. Pergelaran carita pantun dilaksanakan pada 
malam hari dengan durasi hampir semalam suntuk. Pergelaran carita pantun disebut mantun. 
Mantun tidak dapat dilakukan sembarangan karena bersifat sakral dan berkaitan dengan kegiatan 
ritual seperti selamatan pindah rumah, kelahiran bayi, syukuran panen, sembuh dari sakit parah, 
dan lain-lain. Sebelum mantun, terdapat syarat dan pantangan bagi juru pantun dan penyelenggara 
pantun berupa sesajen diserta pembakaran kemenyan dan pembacaan mantra-mantra 
(Iskandarwassid, 2019; Ruhaliah, 2020; Firmansyah et al, 2022). 
 Struktur carita pantun terdiri atas rajah, narasi, deskripsi, dialog, dan monolog (Tamsyah et 
al., 1996; Iskandarwassid, 2019; Firmansyah et al., 2022). Rajah adalah pembuka carita pantun. 
Rajah itu berupa kidung dan berisi mantra-mantra, permohonan izin kepada para leluhur. Rajah 
itu dilantunkan dengan tujuan agar juru pantun, penyelenggara pantun, dan tokoh-tokoh dalam 
cerita pantun memperoleh keselamatan sejak awal sampai dengan tuntas pergelaran mantun pada 
keesokan harinya.  
 Sinopsis pantun Sunda yang dipilih sebagai sampel pada penelitian ini adalah pantun populer 
yaitu Lutung Kasarung, Ciung Wanara, dan Mundinglaya di Kusumah. Ketiga sampel itu dikutip 
dari buku pelajaran bahasa Sunda. Penulis buku tersebut adalah guru bahasa Sunda, yang aktif 
mengajar bahasa Sunda di salah satu sekolah di Kabupaten Purwakarta. Ketiga pantun itu pun 
diajarkan di SMA, salah satunya di SMA swasta di Kabupaten Bogor. Walaupun demikian, 
materinya terbatas berupa penjelasan unsur intrinsik dan sinopsisnya saja.  
 Berikut ini salah satu petikan sampel rajah carita pantun Lutung Kasarung yang dikutip dari 
buku Panca Warna II A (Tamsyah et al., 1996). 
 

Bul kukus mendung ka manggung,  
ka manggung neda papayung, 
ka dewata neda suka, 
ka pohaci neda suci, 
kuring rek diajar ngidung, 
nya ngidung carita pantun, 
ngahudang carita wayang, 
nyilokakeun nyucruk laku, 
mapay lampah nu baheula, 
lulurung tujuh ngabandung, 
kadalapan keur disorang, 
bisina nerus narutus, 
bisina narajang alas, 
da puguh galuring tutur, 
ngembat papatan carita, 
ti mendi pipasinieun, 
ti mana picaritaeun, dan seterusnya 

 
 Rajah di atas secara lengkap berjumlah 33 baris, namun karena keterbatasan halaman hanya 
dipetik 17 baris saja. Berdasarkan jumlah suku kata pada setiap baris, jumlahnya konsisten delapan 
suku kata, kecuali baris ke 30 yang hanya berjumlah satu kata dan bersuku kata satu. Rima pada 
setiap barisnya beraturan, namun rima di antara baris satu dengan baris yang lainnya tidak 
beraturan. 
 Sampel ke dua adalah rajah carita pantun Ciung Wanara yang berjumlah 26 baris, setiap 
barisnya bersuku kata tidak baku; ada yang 2, 3, 6, 8, 10, dan 13. Rima di dalam baris maupun 
antabarisnya tidak beraturan. Berbeda dari rajah pantun Lutung Kasarung dan Ciung Wanara, 
sampel ke tiga yaitu rajah pantun Munding Laya di Kusumah berjumlah 30 baris, setiap barisnya 



Enang Rusyana & Raden Utami Nur Rohmah 

Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 
Vol. 8 No. 4 (2025) pp. 969—982 

974 

bersuku kata tidak baku; ada yang 3, 4, 6, 8, 10, dan 12. Rima di dalam baris maupun antabarisnya 
tidak beraturan.  
 Struktur carita pantun selain rajah adalah narasi, deskripsi, dialog, dan monolog. Berikut ini 
contoh petikan dari narasi carita pantun Lutung Kasarung yang berupa prosa. 
 

Caturkeun ratu di manggung, Guru Minda Kahyangan, anak dewata cikalna, titisan Guru Hyang Tunggal, 
seuweu batara di langit, ngabujang di paradewata, kasep taya papadana, keur meujeuhna teguh cangcut. Tuluy 
ngimpi kagungan bebene, sarupa jeung Sunan Ambu; ngalingling ngadeuleu maling. 
(Alkisah di kahyangan Guru Minda putra pertama Guru Hyang Tunggal yang masih perjaka bermimpi 
mempunyai pacar, Pacarnya itu mirip dengan Sunan Ambu. Guru Minda mencuri-curi pandang ke 
Sunan Ambu.)  

 
 Berikut ini contoh petikan dari narasi carita pantun Lutung Kasarung yang berbentuk puisi 
bebas. 

 
Ludak-ledok diborehan, 
lain teu wuni boboreh, 
dipulasan keler nahun, 
nu geulis ngadadak goreng, 
hideung batan wadah teuleum, 
bangbang awak batan gagak, 
ngan sorotna henteu leungit, 
sasemu keneh jeung Ambu … 
 
(Pipinya dipoles dikasih bedak,  
tetapi bukan bedak semestinya,  
dipoles menggunakan arang bambu menahun yang hitam pekat,  
yang cantik menjadi jelek,  
lebih hitam daripada wadah nila,  
lebih jelek dari burung gagak,  
namun auranya tidak hilang,  
seperti aura Sunan Ambu….). 

 
 Berikut ini contoh petikan dialog antara kakak (Purbararang) yang jahat dengan adik 
(Purbasari) yang baik dan cantik dalam carita pantun Lutung Kasarung. 
 

Ädi, sia hayang hirup ta henteu?” 
“Teteh, teu kangkat, teu ngalangkungan mapalangan. Mana hurip ku Gustina, mana waras ku Sang Widi, 
waluya ti kawasana teu beunang dipake kahayang kaembung; ing hale kari kumaha pangersakeun jeneng Teteh.” 
 
(Purbararang: “Dik, kamu mau hidup atau tidak?” 
Purbasari: ”Kakak, terserah, tidak berani menghalang-halangi. Hidup tergantung Gusti, sehat 
tergantung Sang Widi, selamat tergantung yang kuasa, tak bisa berkehendak tak bisa menolak; 
semuanya terserah Kakak.”) 

 
 Berikut ini contoh petikan monolog Guru Minda yang mendoakan Aki Panyumpit dalam 
carita pantun Lutung Kasarung. 
 

“Karunya teuing ku Aki Panyumpit, gila ku ruksak, dideuleu pakuwon, jeg lain enggon jalma. Rek neneda ka 
Sunan Ambu, ka Ambu neda pituwuh, ka Rama neda papahat, muga tulus nya pangjurung, muga laksana 
pangjiad; rek misalin Aki Panyumpit, peuting ieu.” 
 
(“Kasihan sekali Aki Panyumpit, sangat miskin, rumahnya tidak layak untuk manusia. Mau berdoa 
kepada Sunan Ambu dan meminta kepada Rama, semoga dikabulkan saya dapat memberikan 
kekayaan kepada Aki Panyumpit, malam ini.”) 
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c. Perbandingan Pantun Indonesia dengan Sunda 
 
 Berdasarkan paparan di atas dan referensi lain, perbandingan pantun Indonesia dengan 
pantun Sunda dapat digambarkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perbandingan Pantun Indonesia dengan Pantun Sunda  

No Aspek Pantun Indonesia Pantun Sunda 
1 Bentuk 1. Sederhana sehingga banyak masyarakat yang 

dapat membuatnya sendiri dalam berkegiatan 
untuk memeriahkan suasana 

2. Puisi lama 
3. Terdiri atas empat baris 
4. Memiliki syair pendek dengan pola a-b-a-b 

atau a-a-a-a 
5. Tidak berbentuk cerita 

1. Rumit karena berupa cerita lisan 
2. Sastra lisan jaman dahulu 
3. Terdiri atas narasi panjang, deskripsi, dialog, 

puisi bebas, pantun (sisindiran/puisi terikat). 
4. Terdapat beberapa syair pendek dengan pola a-

b-a-b atau a-a-a-a 
5. Berbentuk cerita panjang 

2 Struktur 
intrinsik karya 

1. Unsur lahir 
 Diksi, rima, gaya bahasa, imaji, tipografi 

1. Latar  
 Pada masa kerajaan Pajajaran 

2. Unsur batin 
 Tema, rasa, nada, dan amanat 

2. Tokoh 
 Raja Pajajaran, para pembantu pemerintahan, 

dan keluarga raja  
 3. Penokohan 

 Protagonis para raja Pajajaran, antagonis para 
musuh raja 

4. Sudut pandang  
 Orang ke tiga serba tahu 
5. Alur  
 Alur leunjeur (alur maju: tokoh utama 

meninggalkan kerajaan dan menetap di tempat 
baru) dan alur simpay (alur kembali: tokoh 
utama meninggalkan kerajaan dan setelah 
berhasil dengan tujuannya, ia kembali ke 
kerajaan) 

6. Tema 
 Kehidupan masyarakat pada masa kerajaan 

Pajajaran. 
7. Amanat 
 Kebaikan mengalahkan kejahatan 

3 Fungsi Hiburan, sindiran, dukungan, kasih sayang, dan 
lain-lain 

Ritual, hiburan, pendidikan  

4 Formula  Formal terkait sampiran dan isi yang terdiri atas 
dua baris sampiran dan dua baris isi 

Formal, dimulai dengan rajah bubuka (kidung 
pembuka), kemudian cerita yang dipaparkan 
dalam bentuk narasi, deskripsi, dialog, puisi bebas, 
pantun, dan diakhiri dengan rajah pamunah 
(kidung penutup). 

5 Pementasan  Tidak terikat dengan waktu tertentu dan alat 
musik tertentu, dipentaskan/diucapkan kapan 
saja sesuai dengan kegiatan  

Terikat pada kegiatan ritual, dipentaskan pada 
malam hari, sepanjang malam, diiringi musik 
kecapi, ada dupa dan sesajen 

6 Bahasa yang 
digunakan 

Bahasa Indonesia sehari-hari Bahasa Sunda lama/buhun dan bersifat sakral 

 
 

 Berdasarkan paparan Tabel 1, jelas terlihat bahwa pantun Indonesia lebih sederhana dan tidak 
terikat dengan ritual tertentu dalam pemanfaatannya sehingga mudah untuk ditemukan dan 
dinikmati dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pantun Sunda sulit untuk ditemukan dan 
dinikmati dalam kehidupan sehari-hari mengingat selain naskahnya terbatas, karena disebarkan 
secara lisan oleh juru pantun dengan persyaratan tertentu, pergelarannya pun sudah sangat jarang 
ditemukan saat ini. (Rusyana & Nur Rohmah, 2024). Bahkan sejak belasan tahun yang lalu, 
pantun Sunda disinyalir sudah hampir punah (Koswara et al., 2014).  
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2. Pembelajaran Pantun 
 

a. Pantun Indonesia 
 
 Pengajaran pantun Indonesia dilaksanakan di SD (Devi et al., 2020; Mohamed et al., 2021; 
Mohammed & Ali, 2022), SMP (Dewi et al., 2023; Mujiati et al., 2024; Saffawati et al., 2024; Sari 
et al., 2024), dan SMA (Shomary et al., 2023). Berdasarkan kurikulum bahasa Indonesia, materi 
pelajaran pantun diajarkan di SD kelas V, di SMP kelas VII, dan di SMA kelas XI. Apabila dilihat 
dari jumlah sekolah dan siswa yang mengikuti pelajaran pantun Indonesia, maka dapat dilihat 
jumlah murid yang mengenal pantun Indonesia tersebut. Jumlah SD, SMP, dan SMA baik negeri 
maupun swasta se-Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Sekolah di Indonesia 

No Sekolah Negeri dan Swasta Jumlah 
Sekolah Guru Murid 

1 Sekolah Dasar (SD) 149.225 1.477.400 24.35.934 
2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 42.907 672.805 9.970.737 
3 Sekolah Menengah Atas (SMA) 14.573 338.982 5.317.975 

Jumlah 206.705 2.489.187 15.324.670 
Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi per 5 Oktober 2023. 

 
 

 Materi pelajaran pantun mulai diajarkan di SD kelas V. Hal itu menunjukkan bahwa murid 
SD kelas V dan VI; murid SMP kelas VII, VIII, dan IX; dan murid SMA kelas X, XI, dan XII pasti 
mengenal pantun Indonesia. Apabila kita mengambil data murid dari tabel 1 di atas, maka siswa 
yang mengenal pantun pada tahun 2023 berjumlah 16.100.690 orang. Jumlah tersebut diasumsikan 
bahwa murid SD kelas V dan VI berjumlah 811.978 orang. Angka 811.978 orang itu diambil dari 
total jumlah murid SD sebanyak 24.35.934 dibagi 6 tingkat/kelas, hasilnya 405.934 orang pada 
setiap tingkat/kelas; karena siswa yang mengenal pantun itu 2 tingkatan/kelas yaitu kelas V dan 
VI, maka jumlah siswa SD yang mengenal pantun itu 405.934 x 2 = 811.978. Jumlah murid yang 
mengenal pantun Indonesia sebanyak 16.100.690 itu pada tahun 2023, apabila ditambahkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya dan setelahnya, maka jumlah orang yang mengenal pantun 
Indonesia itu pasti jauh lebih besar lagi. Materi pengajaran pantun Indonesia terdiri atas 
pengenalan, penyusunan, dan pemanfaatan pantun.  
 Melihat data pembelajaran pantun Indonesia seperti itu, dengan jumlah peserta didik yang 
banyak (16.100.690 orang) dan dengan materi pengajaran yang lengkap, dapat disimpulkan bahwa 
upaya pemeliharaan, penyebaran, dan pelestarian pantun Indonesia berjalan dengan baik. Dengan 
demikian, keberlangsungan hidup pantun Indonesia dalam posisi yang kuat.  

 
b. Pantun Sunda 
 
 Pengajaran pantun Sunda dilaksanakan hanya di SMA kelas XII di Jawa Barat. Jumlah SMA 
di Jawa Barat dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Data SMA di Jawa Barat 

No Sekolah Negeri dan Swasta 
Jumlah 

Sekolah Guru Murid 
1 Sekolah Menengah Atas (SMA) 1.768 43.256 823.771 

Jumlah 1.768 43.256 823.771 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat (Data per 21 Februari 2024) yang diakses pada 16 Maret 2025 pukul 17:01. 

 
 
 Dari 823.771 murid SMA Negeri dan Swasta di Jawa Barat, yang menerima pelajaran carita 
pantun hanya berjumlah 272.447 orang; yaitu murid kelas XII saja. Materi pengajaran carita 
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pantun Sunda hanya sebatas pada pengenalan tentang apa yang disebut dengan carita pantun, 
strukturnya, dan judul-judul carita pantun Sunda.  

 
c. Perbandingan Pembelajaran Pantun Indonesia dengan Pantun Sunda 
 
 Apabila dilihat dari perbandingan jumlah pembelajar pantun Indonesia dengan pantun Sunda, 
posisinya terlihat sangat jomplang; yaitu 11.100.690 : 272.447. Pembelajar pantun Sunda hanya 
2.45% saja dari total murid SD, SMP, dan SMA yang mempelajari pantun Indonesia. Pembelajar 
pantun Indonesia adalah seluruh murid SD, SMP, dan SMA se-Indonesia, sedangkan pembelajar 
pantun Sunda hanya murid kelas XII SMA di Jawa Barat saja. Dengan demikian, wajar apabila 
pengenalan para siswa terhadap pantun Indonesia lebih banyak daripada terhadap pantun Sunda. 
Selain itu, materi pengajarannya pun berbeda jauh. Materi pengajaran pantun Indonesia tidak 
hanya mengenal pantun, tetapi sampai dengan berlatih menyusun dan memanfaatkan pantun 
sesuai dengan kebutuhan. Sementara pengajaran pantun Sunda terbatas hanya pada pengenalan 
pada definisi, struktur, dan judul-judul carita pantun Sunda. 

 
3. Pemanfaatan Pantun 
 
a. Pantun Indonesia 
 
 Pantun Indonesia dimanfaatkan oleh berbagai khalayak dalam berbagai kegiatan kehidupan 
sehari-hari. Para guru Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan para murid SD, SMP, dan 
SMA memanfaatkan pantun Indonesia dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Para ilmuwan 
kebahasaan dan kesastraan baik dari dalam maupun luar negeri tercatat dan masih banyak yang 
melakukan kajian terhadap pantun Indonesia. Para pramugari perusahaan penerbangan nasional 
Citilink memanfaatkan pantun pada waktu menyapa penumpang dan menyampaikan salam 
perpisahan. Para seniman dan pembawa acara, baik di panggung maupun di layar kaca, sering 
menyisipkan pantun Indonesia pada komunikasinya. Bahkan, para pejabat atau narasumber pada 
berbagai acara, sering menyisipkan pantun Indonesia dalam pidatonya atau pemaparannya. Selain 
yang dijelaskan di atas, masih banyak masyarakat yang menggunakan pantun dalam berbagai 
kegiatan lainnya (Andari & Suharto, 2020; Falentina, 2020; Yustisiani, 2020; Wardana & 
Wardana, 2021; Maemunah et al., 2022; Andayani, 2024). Pemanfaatan pantun dalam berbagai 
kegiatan di atas dapat memberikan suasana yang menarik dan menghibur.  
 Dokumentasi pantun Indonesia pun tersebar luas baik dalam bentuk cetak, siar, maupun 
digital. Dengan demikian, keberadaan pantun Indonesia pada masa kini masih sangat bermanfaat 
bagi masyarakat Indonesia. Selain itu, pemanfaatan pantun Indonesia saat ini seperti sudah 
menjadi kebiasaan bagi sebagian masyarakat ketika beraktivitas. 

 
b. Pantun Sunda 
 
 Pantun Sunda dewasa ini hanya dimanfaatkan sebatas bahan kajian para ilmuwan yang 
tertarik pada sastra Sunda, khususnya carita pantun. Pergelaran carita pantun yang 
terdokumentasikan sampai dengan saat ini hanyalah pergelaran oleh juru pantun Mang Ayi 
Subang. Itu pun sudah banyak sekali penyesuaian, baik alur cerita, fungsi pergelaran, durasi, dan 
waktu pergelarannya. Apabila dahulu alur ceritanya tentang raja-raja Pajajaran dengan 
kepercayaan/agama tokoh-tokohnya pada waktu itu, sekarang sudah disisipi dengan ajaran-ajaran 
Islam. Apabila dahulu fungsi pergelaran carita pantun itu berkaitan dengan ritual tertentu, sekarang 
berpusat pada hiburan. Apabila dahulu durasi pergelarannya semalam suntuk dari selepas isya 
sampai subuh, sekarang cukup 45 menit sampai dengan maksimal 4 jam saja. Apabila dahulu 
pergelaran carita pantun dilakukan pada malam hari, saat ini Mang Ayi Subang dapat memenuhi 
permintaan di siang hari.  
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 Dokumentasi pantun hanya sebatas pada buku-buku pelajaran, artikel ilmiah, dan sedikit 
sekali yang berbentuk digital. Bahkan, dari 15 dokumen digital berupa video Youtube pantun 
Sunda, dengan durasi rekaman dari 10 menit sampai dengan 3 jam 48 menit 26 detik sebagian 
besarnya merupakan cuplikan pergelaran juru pantun Mang Ayi Subang yang dimuat ulang oleh 
beberapa youtuber. Dari ke-15 video itu, hanya 3 video saja yang memenuhi kriteria sebagai 
pantun Sunda. Ketiga video tersebut dapat memberikan gambaran yang benar tentang carita 
pantun Sunda (Rusyana & Nur Rohmah, 2024). Hal itu disebabkan karena ketiga video cerita 
pantun Sunda itu mengandung rajah, narasi (jalan cerita), deskripsi, dialog, dan monolog 
(Tamsyah et al., 1996; Iskandarwassid, 2019). Video lainnya dengan judul pantun Sunda itu secara 
struktur dan isinya ternyata pantun Indonesia namun bahasa yang digunakannya bahasa Sunda. 
Video-video tersebut lebih tepatnya diberi judul Sisindiran Sunda, dapat berupa paparikan, rarakitan, 
atau wawangsalan (Tamsyah et al., 1996)  
 Berdasarkan paparan di atas, perkembangan carita pantun Sunda di tengah-tengah masyarakat 
Sunda sudah sangat mengkhawatirkan. Pada waktu yang tidak terlalu lama lagi, pantun Sunda 
akan punah dari kehidupan sehari-hari masyarakat Sunda. Hal itu akan menguatkan penelitian 
Koswara beberapa tahun yang lalu (Koswara et al., 2014). 
 
c. Perbandingan Pemanfaatan Pantun Indonesia dengan Pantun Sunda 
 
 Pemanfaatan pantun Indonesia dan pantun Sunda secara implisit sudah terdeskripsikan pada 
penjelasan di atas. Namun untuk lebih jelasnya, perbandingan pemanfaatan pantun Indonesia 
dengan pantun Sunda tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Perbandingan Pemanfaatan Pantun Indonesia dengan Pantun Sunda 

No Aspek  Pantun Indonesia Pantun Sunda 
1 Pembelajaran di sekolah Tinggi Rendah 
2 Kegiatan sehari-hari  Tinggi Rendah, bahkan hampir tidak ada 
3 Dokumentasi  Tinggi Rendah 

 
 
 Nomor 1 pada Tabel 4 dibuktikan dengan tercantumnya materi pembelajaran pantun 
Indonesia di SD, SMP, dan SMA; yaitu di SD kelas V dan VI, SMP kelas VII, VIII, dan IX; dan 
murid SMA kelas X, XI, dan XII di seluruh Indonesia. Sedangkan pantun Sunda, hanya diajarkan 
di SMA kelas XII di wilayah Jawa Barat saja. Untuk lebih jelasnya, silakan lihat Tabel 2 dan Tabel 
3. Nomor 2 pada Tabel 4 dibuktikan dengan maraknya pemanfaatan penggunaan pantun 
Indonesia dalam kegiatan sehari-hari. Beberapa contoh di antaranya adalah dalam pidato, dalam 
pemaparan materi seminar atau konferensi, dalam penerbangan maskapai Citilink, dan dalam 
tayangan-tayangan hiburan di televisi. Sedangkan pantun Sunda, jarang sekali ditemukan pentasan 
pantun Sunda karena terikat dengan ritual tertentu. Dengan semakin meningkatnya kesibukan 
kehidupan dan semakin meningkatnya pemahaman agama (Islam) masyarakat Sunda, 
pementasan pantun yang semalam suntuk sangat jarang ditemukan akhir-akhir ini, bahkan sudah 
mendekati kepunahan (Koswara et al., 2014). Nomor 3 pada Tabel 4 di atas dibuktikan dengan 
maraknya dokumentasi pantun Indonesia dalam berbagai media, baik berupa dokumen cetak, 
digital/elektronik, maupun jaringan. Hal yang sebaliknya terjadi pada pantun Sunda, 
dokumentasinya terbatas hanya pada kajian-kajian ilmiah (cetak/digital) dan sekitar lima belas 
video dengan judul pantun (Sunda). Dari lima belas video tersebut yang memenuhi kriteria pantun 
Sunda hanyalah satu pantun saja, yaitu pantun “Lalakon Mundinglaya di Kusumah Raden Cakra 
Ngajadi Raja” dengan juru pantun Mang Ayi Subang dengan durasi 3 jam, 17 menit, 42 detik. 
Durasi itu pun sangat jauh dari pentasan pantun Sunda yang normal yaitu sekitar 6 sampai dengan 
8 jam (Rusyana & Nur Rohmah, 2024). 
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D. Penutup 
 
 Pantun Indonesia dan pantun Sunda, walaupun memiliki nama yang sama, ternyata memiliki 
nasib yang sangat berbeda. Perbedaan nasib tersebut disebabkan karena jenis, struktur, fungsi, 
proses pengajaran, materi pengajaran, dan pemanfaatannya berbeda. Pantun Indonesia dengan 
berjenis puisi terikat, dengan strukturnya yang sederhana, dengan fungsinya yang tidak dikaitkan 
dengan ritual tertentu, proses pengajarannya di berbagai tingkatan sekolah se-Indonesia, materi 
pengajarannya yang lengkap dari mulai pengenalan sampai dengan latihan penyusunannya, 
pendokumentasian yang lengkap, dan pemanfaatan oleh masyarakat luas dalam kehidupan sehari-
hari, memiliki keberlangsungan hidup yang kuat. Sedangkan pantun Sunda, dengan jenisnya yang 
berupa campuran prosa dan puisi; struktur yang rumit dan panjang terdiri atas rajah, narasi, 
deskripsi, dialog, dan monolog; dengan fungsi yang dikaitkan dengan ritual tertentu; dengan durasi 
yang lama; dengan hanya diajarkan di SMA kelas XII di Jawa Barat; dengan materi berupa 
hafalan; dengan pendokumentasian yang terbatas; memiliki keberlangsungan hidup yang 
mengkhawatirkan. Bahkan, pantun Sunda diperkirakan akan segera punah dari kehidupan 
masyarakat Sunda. 
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